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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaltooe
kualitatif dengan tekhnik penelitian tindakan kelé@dasroom action
research). Mengguanakan Penelitian Tindakan Kelas, karesasdaikan
dengan tugas peneliti sebagai pengajar dan untulgatesi keterangan-
keterangan pada proses pembelajaran, yang mengada pendapat
Suharjono (Arikunto, 2006: 58), bahwa "Penelitiandakan Kelas adalah
penelitian tindakan yang dilakukan di kelas denggman memperbaiki atau
meningkatkan mutu praktik belajar”.

Dalam penelitian tindakan kelas, guru dapat menalé@ndiri
terhadap praktek pembelajaran dilakukan di kelaglalon tindakan-
tindakan yang direncanakan, dilaksanakan dan duasia Hal ini sesuai
dengan karakteristik penelitian tindakan kelas wadtdanya tindakan-
tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki prossajar mengajar di kelas.

Bentuk penelitian tindakan kelas yang akan dilalikan
mengadopsi pengelompokkan (Suyanto, 1997: 17) bd@uau sebagai
peneliti memiliki ciri penting, yaitu sangat berpenya guru itu sendiri
dalam proses penelitian tindakan kelas”. Dalam Weimi tujuan utama
penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkpraktek-praktek
pembelajaran di kelas dimana guru terlibat secamaulp dalam proses

perencanaan, aksi (tindakan), dan refleksi. Dalamtuk penelitian yang
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demikian, guru mencari problema sendiri untuk dad@n melalui

penelitian tindakan kelas, sedangkan peran pihak sangat kecil dalam

proses penelitian.

Secara rinci Arikunto (2006: 9-10), mengemukakajuan dari
penelitian tindakan kelas, yaitu:

1. Penelitian Tindakan Kelas menawarkan suatu carau bamtuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesmaligurudalam
kegiatan belajar-mengajar di kelas.

2. Penelitian Tindakan Kelas membuat guru dapat memkeln mengkaji
sendiri kegiatan praktik pembelajaran sehari-hamgy dilakukan di
kelas.

3. Penelitian Tindakan Kelas tidak membuat guru megafigan tugasnya.
Artinya guru tetap melakukan kegiatan mengajar rsiepe&sa, hamun
pada saat bersamaan dan secara terintegerasi gelaksamakan
penelitian.

4. Penelitian Tindakan Kelas mampu menjebatani kesgajaantara teori
dan praktik. Guru mendaptasi teori-teori yang bedungan dengan
mata pelajaran yang dibinanya.

Sedangkan menurut Borg (Suyanto, 1997:8), secasplisik
menyebutkan bahwa "Tujuan utama penelitian tindakaatas yaitu
pengembangan keterampilan guru berdasarkan pad@apen-persoalan
pembelajaran yang dihadapi oleh guru di kelasnyadige dan bukan
bertujuan untuk mencapai pengetahuan umum dalaam@idendidikan.”

Tujuan-tujuan di atas dapat dicapai dengan melakukerbagai
tindakan alternatif dalam memecahkan berbagai pkmsgembelajaran di
kelas. Oleh karena itu fokus penelitian tindakalakedalah terletak pada

tindakan-tindakan alternatif yang direncanakan ajehu, kemudian diuji

cobakan dan kemudian dievaluasi, apakah tindakaakian alternatif itu
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dapat digunakan untuk memecahkan persoalan pemtzlayang sedang
dihadapi oleh guru

Penelitian tindakan kelas ditujukan kepada kepgatinpraktisi di
lapangan, dalam hal ini guru kelas. Artinya peraglittindakan kelas ini
dapat mendorong, dan membangkitkan para praktislagangan agar
memiliki kesadaran diri untuk melakukan refleksandkritik diri terhadap
kinerja profesionalnya. Oleh karena itu penelitidmdakan kelas
memandang esensi prinsip keterlibatan peneliti raetangsung sebagai
basis sosialnya, dan peningkatan mutu sebagaigikadnya.

Adapun manfaat dilaksanakannya penelitian tindakatas ini
(Suyanto, 1997 : 9) adalah
1) Inovasi pembelajaran,
2) Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dagkat kelas,

3) Peningkatan profesionalisme guru.

Subjek Penélitian
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di kelasSWN Sukagalih
Kecamatn Cikalongkulon Kabupaten Cianjur, denganlgh siswa sebanyak
27 orang terdiri dari 10 siswa perempuan dan l1Wssikaki-laki dengan
sasaran penelitian tindakn kelas adalah proses glejatan pada konsep
Kenampakan Alam, Sosial dan Budaya di kelas IV lsékalasar. Adapun
yang menjadi dasar pertimbangan pemilihan sekotdbkudijadikan bahan

penelitian yaitu:
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1. Lokasi sekolah yang digunakan peneliti merupakemptg bekerja peneliti
sebagai tenaga pengajar tetap, sengaja untuk mbkardapeneliti
mengumpulkan informasi atau data yang diperlukdandanelaksanakan
penelitian tindakan kelas.

2. Masih banyak permasalahan yang dihadapi peneliindgpelaksanaan
pembelajaran IPS, khususnya konsep Kenampakan Afwsial dan
Budaya.

3. Mendapat dukungan dari pihak Kepala Sekolah maugkn kerja yang
ada di lingkungan SDN Sukagalih Kecamatn CikalohgkwKabupaten
Cianjur.

4. Adanya keterbatasan waktu dan biaya dari peneliti.

C. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian dalam bentuk siklus dan dKakusecara
berulang dan berkesinambungan. Rencana tindakaggueakan model

sebagai berikut:

Permasalahan Perencanaar
Tindakan |
Pengumpulan

Data
Permasalahan |::> Perencanaan:> Pelaksanaan
Tindakan Il Tindakan Il

m Refleksi |

Apabila

permasalahan
belum

terselesaikan

Pelaksanaan
Tindakan |

Pengamatan/

Pengamatan/
Pengumpulan
Data Il

Dilanjutkan ke

|::> siklus

berikutnya
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Alur dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kel&STKJ)

berdasarkan siklus di atas adalah sebagai berikut :

Siklus |

1. Tahap perencanaan
Meliputi menyusun silabus serta membuat RencanakPahaan
Pembelajaran (RPP). Perencanaan diawali dengamoaerakan ide
penelitian yang ditindak lanjuti dengan observasikdlas yang
bertujuan untuk mengamati aktivitas siswa selanmabgéajaran IPS,
serta penulis dapat menemukan langsung factorfgiémghambat
yang menyebabkan siswa kurang aktif dalam pembaltajdPS.
Kemudian memfokuskan pada penerapan metode snothpaling
sebagai bahan bagi peneliti untuk menyusun silaingel tersebut.

2. Tahap Tindakan
Meliputi seluruh proses kegiatan belajar mengagargdn pendekatan
kooperatif model snowball throwing sesuai dengarempeanaan yang
telah di rumuskan. Peneliti mengamati jalannya &tagi pembelajaran
secara wajar dengan tujuan untuk meningkatkan tesgiembelajaran
yang dilaksanakan dan meningkatkan hasil belajawasi dalam
pembelajaran IPS. Kegiatan pembelajaran dilaksand&agan model
konvesional.

3. Tahap Observasi
Dilaksanakan bersama dalam kegiatan belajar mangagiputi

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Penelitiadtu oleh rekan
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sejawatnya untuk melaksanakan observasi selamaesgproslajar
mengajar yang dilakukan oleh peneliti. Yang mengabaran utama
dalah kemampuan peneliti dalam mengelola kelas aten

menggunakan instrument yang telah disediakan.

4. Tahap Refleksi
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil temuan padéakganaan
kegiatan belajar mengajar di kelas. Hasil obserdigslajari kemudian
menarik  kesimpulan tentang bagimana pembelajaranS
menggunakan model konvensional, bagimana aktivilissva dan
bagaimana hasil belajar siswa sehingga dapat meémaniperbaikan
pembelajaran sebagai bahan untuk menyusun tindpkda siklus
berkutnya.

Siklus 1l

1. Tahap Perencanaan
Berdasarkan gambaran awal pembelajaran yang dgbepaida siklus |
menggunakan model konvensional, peneliti mulai meag rencana
tindakan dengan menerapkan metode snhowball thgowiengan
menggunakan langkah-langkah yang sesuai dengan etegaran
tersebut.

2. Tahap tindakan

Tindakan pada siklus Il dilaksanakan dengan mekarapmetode

snowball throwing. Peneliti mengelompokkan siswa casae

heterogenitas dalam proses pembelajaran yang @k&sahakan.

g

IP
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3. Tahap Observasi
Peneliti dan observer mengamati kegiatan belajangajar yang
menekankan pada aspek kognitif siswa yang menyarkghknampuan
berpikir, bekerjasama, jujur dan terbuka.
4. Tahap refleksi
Dilakukan pengamatan hasil tindakan yang dilakukapabila
ditemukan kekurangan dalam pembelajaran maka dilan pada
siklus berikutnya.
D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini memerlukan dgdag otentik.
Untuk mengumpulkan data tersebut peneliti menggamakstrument yang
terdiri dari lembar observasi, lembar wawancardatea lapangan, lembar
kerja siswa, lembar evaluasi, dan lembar penilprases.
1. Lembar Observasi
Lembar observasi untuk merekam segala aktivitas @tegkah laku
guru dan siswa yang terjadi pada saat kegiatan glejaban berlangsung.
Lembar observasi ini berupa kolom-kolom yang dikh observer sesuai
dengan kondisi yang terjadi pada saat penelitiathamgsung. Observasi
dilaksanakan oleh observer (rekan guru peneliti disgn untuk
mengobservasi peneliti dan siswa. Sedangkan piemelitgobservasi siswa.

Format Observas Kegiatan Guru
No Indikator/Aspek yang diamati Skor
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2. Lembar Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan dialog ataal@gyan yang
dilakukan peneliti dengan siswa dengan tujuan urdgngumpulkan
informasi tentang pelaksanaan pembelajaran. Lenmaberupa daftar
pertanyaan yang diajukan peneliti terhadap sisvag yhtulis pada kolom
yang telah disediakan. Wawancara dilakukan scastru&tur pada setiap
tindakan dan dilakukan pada siswa yang berbedainHdllakukan untuk
mengetahui pendapat siswa terhadap materi yangnpakan pada
kegiatan pembelajaran. Dari hasil wawancara péndéhgan siswa,
dijadikan sebagai masukan yang sangat esensiahdalagka perbaikan

pada pembelajaran selanjutnya.

PEDOMAN WAWANCARA

Jawaban siswa

No. Pertanyaan Ya Tidak | Keterangan

3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan alat pengumpul data emang
peristiwva yang terjadi selama proses pembelajararargsung baik
bersifat positif maupun negative yang dilakukanvaiglari awal kegiatan
apersepsi sampai kegiatan akhir yaitu pengembaagigasi. Lembar ini
berupa catatan yang diisi oleh peneliti sebagaenmiap dari hasil

pengamatan observer. Adapun aspek yang dikemuldstam melakukan
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wawancara yang berhubungan dengan ketertarikauoliteesdan aktivitas

yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung.

Catatan L apangan

No Aktivitas Temuan

. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa merupakan panduan siswa untlgksanakan
eksplorasi yang dilakukan secara berkelompok yandathmnya berisi
soal-soal. Kegiatan ini selain dipantau oleh pérsdcara langsung, juga
dipantau oleh observer. Dari hasil analisis LKSqugbisa merefleksikan

sejauh mana LKS dapat memudahkan siswa dalam memkbasep.

. Lembar Evaluasi

Lembar evaluasi merupakan instrument yang digunakaiuk
mengukur sejauh mana tingkat pemahaman serta tirighaerhasilan
siswa terhadap konsep yang dibelajarkan. Lembduasiadigunakan pada

akhir setiap tindakan dan dilaksanakan secaraiohghl.

. Lembar Penilaian Proses

Lembar penilaian proses merupakan instrument yaggndkan
untuk menilai keterampilan dan sikap siswa selama&ngikuti
pembelajaran. Lembar penilaian proses ini tercari genilaian motivasi

dan kolom penilaian aktifitas.
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E. Tekhnik Pengumpulan Data
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam piemeini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan kegiatan yang berfungsi unt@kekam
peristiwa yang terjadi selama pembelajaran berlamgyslengan sebenar-
benarnya. Menurut Soedarsono (1997 : 16) “Obsem@dalah mencatat
data dengan mengamati dampak proses belajar menghgdi selama
tindakan berlangsung, hal-hal yang diteliti biseateati dari beberapa
aspek, baik aspek yang meliputi proses pembelajgeanguru, siswa
ataupun situasi kelas pada saat kegiatan pemizeiap@rlangsung. Hasil
observasi merupakan bahan untuk refleksi yang aklkukan pada
tindakan berikutnya.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu tekhnik pengumpulan yatey
menuntut adanya pertemuan langsung antara petatian sumber data
(siswa). Wawancara yang dilakukan pada setiap kendldalam penelitian
ini dilaksanakan secara acak kepada siswa yang likiek@mampuan
beragam, baik selama proses pembelajaran mauptin (higs) yang
diperoleh. Hasil wawancara ini digunakan sebag#a @dau informasi

yang dianalisis secara kualitatif.
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3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan catatan-catatan peyeeigi muncul
di luar dugaan selama pembelajaran berlangsungata®atlapangan
digunakan untuk mengungkapkan hal-hal yang terghdiuar lembar
pengamatan/observasi yang telah dibuat. Catatag gigeroleh dapat
dijadikan temuan yang bermanfaat bagi peneliti kipterbaikan terhadap
tindakan selanjutnya.
4. Evaluasi
Evaluasi digunakan untuk memperoleh informasi atdata
mengenai hasil belajar yang dicapai secara indalidetelah dilakukan
kegiatan pembelajaran, khususnya dalam pembelajavasep energy
panas dengan pendekatan konstruktivis.
5. Dokumentasi/Kamera Foto
Dokumentasi atau kamera foto merupakan tekhnik yrapglan
data dengan menghimpun data-data hasil penelitiang yberupa
gambar/foto. Kegiatan yang diambil sebagai vahdwuehentasi tersebut
antara lain pada saat aktivitas kerja kelompok,idtag prsentasi
kelompok, kegiatan wawancara, kegiatan diskusiigkag eksplorasi dan
lainnya. Hasil dari pemotretan memiliki tingkat kelaran yang baik dan

tanpa direkayasa.
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F. AnalissData

Data yang dikumpulkan baik melalui observasi maupkmik lain,
perlu dianalisis, agar data tersebut bermakna sellagar untuk mengambil
keputusan. Pengolahan data pada penelitian iniasemgenganalisis data
secara kualitatif. Analisis kualitatif digunakantuk menganalisis data yang
menunjukkan proses interaksi yang terjadi selanmabpeéajaran berlangsung.
Data diperoleh dari lembar wawancara, lembar olbsgrcatatan lapangan,
hasil evaluasi individualppst test), LKS, dan lembar penilaian proses. Data
yang terkumpul dianalisis dan diolah dengan membpabsentase,
selanjutnya disusun laporan dalam bentuk deskripsi.

Adapun analisis kualitatif deskriptif, hanya sebaganunjang untuk
melihat ada tidaknya peningkatan terhadap hasjdrelHasil belajar sebagai
data kuantitatif diperoleh dari hasil kerja kelorkgdalam bentuk LKS) dan
hasil tes evaluasi secara individugbgt test) untuk melihat peningkatan
pemahaman siswa terhadap konsep energi panasedsghut ditulis dalam
bentuk tabel supaya memudahkan dalam penyusunapetajolahan data,
dengan melihat rata-rata hasil tes. Adapun untulihate pemerataan
pemahaman siswa terhadap konsep energi panasakaumata-rata hitung
(mean).

Menurut Sukirman (2005 : 9.2) “Rata-rata adalah rakuyang
merupakan wakil dari sekumpulan data yang digunakantuk

menggambarkan secara jelas tentang data terselait, su merupakan salah
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satu ukuran gejala pusat yang paling dekat dengail yang sebenarnya”.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

X = i=1 Xifi
Lfi
Keterangan
x = Rata-rata
xi = Nilai tes
fi = banyaknya siswa

Y xifi = Jumlah nilai keseluruhan



